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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan forum pendidikan yang pertama dan utama dalam 

sejarah hidup sang anak yang menjadi dasar penting dalam pembentukan 

karakter manusia itu sendiri. Untuk menciptakan karakter yang kuat dan jiwa 

baik pada anak didalam keluarga, diperlukan terciptanya suasana keluarga 

yang harmonis dan dinamis, hal tersebut dapat tercipta jika terbangun 

koordinasi dan komunikasi dua arah yang kuat antara orang tua dan anak. 

Peran keluarga dalam mendidik anak sangat besar pengaruhnya dalam proses 

perkembangan anak, meskipun perlu didukung oleh lembaga-lembaga sosial 

seperti sekolah dan juga lingkungan. Keberhasilan seorang anak, sangat 

ditentukan oleh keluarga, karena di situlah anak pertama mendapat pendidikan. 

Orang tua yang bijaksana, akan mendidik anak- anaknya dengan rasa cinta 

kasih dan sayang, agar menghasilkan anak-anak yang berprestasi dan dapat 

diandalkan. Anak adalah investasi yang tiada nilainya bagi orang tua untuk 

kebahagiaan dunia maupun akhirat. Banyak orang tua yang menghabiskan 

waktunya untuk berbagai urusan di luar rumah, rutinitas kantor dan lainnya 

seakan menjadi pembenar untuk mengabaikan keluarga, sehingga si anak 

merasa terabaikan apalagi peran seorang ayah yang sangat dibutuhkan.  

      Keterlibatan ayah berpengaruh secara signifikan dalam perkembangan 

kognitif, emosi dan kesejahteraan (well-being), kemampuan bersosial, 

kesehatan fisik, serta berkurangnya resiko munculnya hasil yang negatif dalam 

perkembangan anak, Tewar (2019).  Peran ayah terhadap anak di dalam 

keluarga menduduki tiga peran penting, yaitu sebagai motivator, fasiliator dan 

mediator. Sebagai motivator seorang ayah senantiasa memberikan motivasi 

dan selalu menjadi inspirasi untuk anak-anaknya, ayah memberikan dorongan, 

ayah memberikan bimbingan tentang pendidikan dan mendorong sang anak 

untuk mengejar impian dan tujuan mereka, Kamrani (2010). Ayah juga 

memberikan peran positif melalui orang-orang inspiratif untuk mengilhami 

anak perempuan. Sebagai fasiliator, orang tua harus memfasilitasi kebutuhan 
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anaknya, sandang dan pangan untuk anak-anaknya serta pemenuh kebutuhan 

anak apalagi dalam kebutuhan pendidikandengan pendidikan yang layak, 

sarana prasarana yang layak, kesehatan yang layak. Sebagai mediator saat anak 

mengalami permasalahan dalam aktivitas atau hidupnya, seorang ayah harus 

mampu menjadi penengah dan pemberi solusi terbaik. Ayah juga menjadi 

penasihat untuk anak-anaknya.  

     Peran ayah yang mengalami kekosongan ramai diperbincangkan di 

media sosial atau bisa kita sebut dengan sebutan fatherless. Fatherless adalah 

kondisi dimana tidak hadirnya sosok ayah dalam tumbuh kembang anak. 

fatherless berkaitan erat dengan peran ayah terhadap anaknya, apalagi anak 

perempuannya. Pendidikan anak selalu membutuhkan perhatian serta 

bimbingan dari kedua orang tuanya. Namun tidak sedikit keluarga yang kurang 

memperhatikan masalah ini dengan baik. Kurangnya perhatian, kasih sayang 

dan tuntunan orang tua terhadap anak akan senantiasa mempengaruhi prestasi 

belajar anak, pembentukan kepribadian anak dalam bersosialisasi dan 

beradaptasi dengan orang-orang di sekitarnya. Dalam kaitannya dengan 

fatherless, sosok ayah tidak memiliki kedekatan secara psikologis dan 

kehadiran secara fisik untuk anaknya terutama anak perempuannya. 

Budaya sosok ayah sebagai pencari nafkah utama di keluarga menjadi 

salah satu faktor. Sebuah keluarga di gambarkan seperti perusahaan yang 

memiliki pemimpin, pemimpin dalam sebuah keluarga adalah seorang ayah 

(Maryam,2022). Fatherless memposisikan dan memprioritaskan seorang ibu 

sebagai penanggung jawab penuh tumbuh kembang seorang anak. Karena 

masih banyak keluarga di Indonesia yang masih menerapkan pola asuh patriarki 

dengan memprioritaskan peran ibu sebagai peran domestik sebagai seorang 

perempuan. Sementara peran ayah masih kurang diprioritaskan dalam 

pendidikan sang anak. Padahal pendidikan seorang anak tentunya butuh 

kehadiran dari sosok kedua orangtuanya bukan malah ibunya saja Dasalinda 

dan Karneli: 100. Orangtua senantiasa memiliki tanggung jawab penuh untuk 

mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan 

dalam perkembangan tertentu. Fenomena fatherless disebabkan adanya 
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pengaruh budaya lokal terhadap paradigma pengasuhan. Streotip budaya 

mempengaruhi persepsi bahwa seorang laki-laki tidak seharusnya merawat 

anak yang tentunya tidak harus terlibat dalam proses pengasuhan. Tanpa 

disadari penjagaan, merawat dan mengasuh anak dikaitkan dengan ibu, padahal 

peran ayah juga diperlukan dalam hal tersebut. 

Namun melihat fenomena yang terjadi di Indonesia banyak anak yang 

tidak dapat merasakan kehadiran sosok ayahnya. Hal ini disebabkan karena 

beberapa faktor diantaranya perceraian, permasalahan pada pernikahan orang 

tua, dan ayahnya yang bekerja di luar daerah. Pengasuhan juga tidak hanya 

dilakukan bersama ibu dan ayah saja, tetapi pengasuhan terus terjadi walau 

keluarga anak tersebut sudah bercerai (Sakinah,2022). 

 Fatherless juga banyak dialami oleh anak-anak korban perceraian. 

Perceraian mengakibatkan mereka tidak merasakan kehadiran ayah sekaligus 

perannya dalam mendampingi pertumbuhan dan perkembangan mereka. Ada 

ungkapan bahwa “ayah adalah cinta pertama dari seorang anak perempuan” 

(Munijat,109). Karena sejatinya setiap anak mendambakan kehadiran kedua 

orang tua secara lengkap serta mendapatkan pendidikan dan bimbingan dari 

keduanya. Ketiadaan sosok ayah sebagai figur laki-laki kuat dalam proses 

pendidikan anak terutama anak perempuan akan menjadikan anak tersebut 

kesulitan untuk mengidentifikasi dirinya dan kesulitan dalam proses 

pendidikannya, ketidakhadiran ayah dalam proses pendidikan anak memiliki 

berbagai dampak yang berbeda-beda tergantung pada situasi dan hubungan 

keluarga salah satunya adalah ketidakstabilan emosional, kurangnya model 

peran dan rendahnya kepercayaan diri.  

 Fenomena fatherless juga amat sangat mengkhawatirkan mengingat 

pentingnya sosok ayah bagi pendidikan anak. Secara umum peran ayah adalah 

sebagai pendukung guru dan panutan (teacher and role model), 

finansial/ekonomi (economic provider), rekan serta teman bermain (friend and 

playmate), pengasuh (caregiver), pengawas dan pemberi disiplin (monitor & 

disciplinary), pelindung (protector), pemberi kesejahteraan (advocate), serta 

pemberi dukungan (resource) bagi sang anak (Tewar, 2019).  
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Demikianlah urgensi kehadiran figur ayah dalam pendidikan anak 

perempuan. Sebagai bagian dari orang tua, ayah turut menjadi orang yang 

pertama kali berinteraksi langsung dengan anaknya disamping ibu. 

Permasalahan fatherless ini hampir tidak kasat mata namun dampaknya nyata. 

Permasalahan fatherless, atau tumbuh tanpa ayah, dapat memiliki dampak yang 

kompleks dan terkadang tidak terlihat secara langsung. Menurut Menteri Sosial 

Indonesia Khofifah Indar Parawansa, Indonesia menduduki nomer 3 di dunia 

sebagai negara fatherless (Mayangsari & Umroh, 2014)  

Felno lmelna telrselbut didukung delngan riselt Kolmisi Pelrlindungan Anak 

Indolnelsia (KPAI) pada tahun 2017, yang mana dipelrollelh relndahnya 

keltelrlibatan ayah se lcara langsung dalam pe lngasuhan anak yaitu hanya 

melnginjak angka 26,2%. Kelmudian ditelmui pula kuantitas maupun kualitas 

kolmunikasi antara o lrang tua delngan anak sangat te lrbatas, selcara kuantitas rata-

rata waktu ko lmunikasi ayah delngan anak 1 jam saja pe lr hari yaitu de lngan 

pelrselntasel 47,1%. Keltika fathelrlelss telrjadi pada anak pelrelmpuan, me lrelka 

melmiliki pelrsolalan yang lelbih luas daripada anak pelrelmpuan delngan ayah yang 

melmbangun hubungan yang kukuh dan be lrmakna, dan anak pe lrempuan 

fathelrlelss lelbih celndelrung melnjadi selgan di delkat laki-laki (Guardia dkk, 2014). 

Belrdasarkan studi lapangan yang dilakukan pe lnelliti te lrhadap 57 

pelrelmpuan delwasa awal fathelrlelss pelngikut ko lmunitas Bel Holmel, melnunjukkan 

bahwa 84,2% dari re lspolndeln melrasa telrdapat pelrmasalahan dalam me lmilih 

pasangan karelna kolndisi fathelrlelss yang dialaminya, delngan alasan kare lna 

melrasa masih kelcelwa telrhadap pelristiwa yang dialami pada hubungannya 

delngan ayahnya, hingga me lrasa tidak pelrcaya delngan laki-laki dan melrasa takut 

melngalami pelrsolalan yang selrupa selpelrti yang telrjadi pada ayahnya dan 

belrdampak pada anaknya.  

 Keltelrlibatan ayah dalam pelndidikan anak pelrelmpuan melnjadi melnarik 

untuk dilihat lelbih lanjut karelna dukungan dan bimbingan ayah pada anak 

pelrelmpuan juga me lnjadi hal yang sangat pelnting dalam prolsels pelndidikannya. 

Apabila rasa aman dan pe lrlindungan dipelrollelh seorang anak dari so lsolk ayah, 

hal ini dapat me lndolrolng anak pelrelmpuan belrkelmbang delngan rellatif aman dan 
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melnjadi delwasa yang melmpunyai karaktelr yang belrtanggung jawab di 

kelmudian hari dan ce lndelrung lelbih dapat be lrkelmbang melnjadi o lrang delwasa 

yang belrpelndidikan (Ani, 2022). 

Hasil pelngamatan awal melnunjukan bahwa banyak anak pelrelmpuan 

melngalami felnolmelna fathelrlelss atau keltidakhadiran figurel selo lrang ayah dan 

pelntingnya pelran ayah untuk pelndidikan anak pelrelmpuan di kelcamatan 

Kuningan. Pelntingnya pelran ayah bagi pe lndidikan anak pelrelmpuannya yang 

akan melmbuat melningkatnya prolsels pelndidik anak pelrelmpuan, banyak 

pelrmasalahan dalam pro lsels pelndidikan salah satunya adalah anak pe lrelmpuan 

yang kadangkala me lmbutuhkan suppo lrt systelm atau selselolrang yang me lnelmani 

dalam melngelnyam prolsels pelndidikannya. Hubungan saling me lmbelrikan 

dukungan ini nantinya akan me lmpelngaruhi dan me lnelntukan sikap kita dalam 

melnyikapi kelgiatan dalam pelndidikan. Felnolmelna ini melmbuat pelnelliti 

telrgugah untuk me llakukan pelnellitian belrjudul “Fenomena Fatherless dan 

pentingnya peran ayah bagi kelanjutan pendidikan anak perempuan di 

Kecamatan Kuningan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang masalah di atas, maka pe lnulis dapat 

melrumuskan pelrmasalahan pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Telrdapat felnolmelna fathelrlelss pada anak pelrelmpuan di Kecamatan 

Kuningan 

2. Kurangnya pelran kelluarga bagi anak pelrelmpuan telrutama ayah se lhingga 

melnimbulkan banyak dampak yang ditimbulkan dalam bidang pelndidikan 

3. Adanya masalah yang ditimbulkan dari elfelk keltidakhadiran pelran dan figur 

selolrang ayah bagi pelndidikan anak 

4. Banyak anak pelrelmpuan belrpacaran melncari suppolrt syste lm, selhingga 

pelndidikannya melnurun 
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C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan ide lntifikasi masalah yang sudah dije llaskan di atas, 

makamasalah yang ditelliti dibatasi pada: 

1. Felnolmelna fathelrlelss bagi pelndidikan anak pelrelmpuan 

2. Pelntingnya pelran ayah bagi pelndidikan anak pelrelmpuan 

3. Pelnyelbab fathelrlelss dalam pelnellitian ini karelna pelrcelraian 

4. Pelnellitian ini dilakukan di kabupateln Kuningan telpatnya di kelcamatan 

Kuningan 

5. Pelnellitian ini dibatasi pada anak pelrelmpuan yang masih melngelnyam dunia 

pelndidikan 

D. Rumusan Masalah 

Atas uraian di atas maka pelnellitian ini belrfolkus pada : 

1. Bagaimana felnolmelna fathelrlelss yang berkaitan dengan kelanjutan   

pelndidikan anak pelrelmpuan? 

2. Bagaimana peran ayah bagi kelanjutan pendidikan anak perempuannya?  

3. Bagaimana pelran ayah bagi kegiatan pelndidikan anak pelrelmpuannya? 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan masalah-masalah yang me llatarbellakangi pelnellitian ini, 

maka tujuan dari pe lnellitian ini adalah untuk me lngeltahui felnolmelna fathelrlelss 

bagi selolrang anak pe lrelmpuan dan pelntingnya pelran ayah bagi keberlanjutan 

pelndidikan anak pelrelmpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat bagi olrang yang me lmbacanya, 

baik selcara te lolritis maupun selcara praktis: 

1. Manfaat telolritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan masukan bagi 

pelrkelmbangan ilmu pe lngeltahuan pada bidang ke lilmuan psiko llolgi 

khususnya psiko llolgi pelrkelmbangan dan kelpribadian. 

2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis yang dipe lrollelh dari pelnellitian ini adalah: 
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a. Bagi anak pelrelmpuan fathelrlelss 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melnjadi inspirasi bagi anak 

pelrelmpuan fathelrlelss untuk dapat belrjuang dari situasi yang dialaminya. 

 

b. Bagi Keluarga 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lnambah pe lngeltahuan 

olrangtua selhingga melmbantu melrelka melngelnal dan me lmahami 

pelntingnya pelran dan figur keluarga apalagi seoang ayah bagi 

pelndidikan anak pelrelmpuannya. 

c. Bagi pe lnelliti sellanjutnya 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan masukan bagi rise lt 

sellanjutnya me lngelnai felnolmelna fathelrlelss dan pelntingnya pelran pada 

anak pelrelmpuan yang me lngalami fathelrlelss selrta dapat me lnjadi 

peldo lman untuk kelgiatan pelnellitian sellanjutnya yang se ljelnis dan 

pelngaplikasiannya dalam lingkup Pe lndidikan. 


